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EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN BUNGA PUKUL EMPAT UNTUK 
PENGENDALIAN PENYAKIT MOSAIK KACANG PANJANG. Skripsi : Wahyu 
Hidayah Andriyani Jamil (H0712184). Pembimbing : Supyani, Sri Widadi. 
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
(UNS) Surakarta. 
Produksi kacang panjang dalam kurun waktu lima tahun cenderung menurun 
(Kementrian Pertanian 2016). Penurunan produksi kacang panjang salah 
satunya disebabkan oleh infeksi virus penyebab penyakit mosaik yang masih 
sulit dikendalikan karena dapat ditularkan oleh serangga vektor dan bersifat tular 
benih. Virus sebagai penyebab penyakit dapat dikendalikan dengan senyawa 
anitiviral. Senyawa antiviral dapat diperoleh dari ekstrak daun bunga pukul 
empat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun bunga 
pukul empat untuk pengendalian penyakit mosaik kacang panjang. 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan November 2015 sampai bulan Juli 2016 
yang bertempat di Rumah Kasa (Screen house), Laboratorium Hama dan 
Penyakit Tumbuhan (HPT) dan Laboratorium Ekologi dan Manajemen Produksi 
Tanaman (EMPT) Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) 
Surakarta serta Rumah Kaca milik Laboratorium Pengamatan dan Peramalan 
Hama Penyakit Tanaman Pangan (PPHPTP) Sukoharjo. Daun kacang panjang 
bergejala mosaik  sebagai sumber inokulum diperoleh dari lahan pertanian di 
Desa Joho, Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Penelitian  
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 2 faktor. Faktor pertama yaitu 
waktu aplikasi (sebelum tanam (perendaman benih kacang panjang selama satu 
jam), satu hari sebelum inokulasi sap daun bergejala mosaik, inokulasi ekstrak 
bersama sap daun bergejala mosaik, satu hari setelah inokulasi sap daun 
bergejala mosaik dan kontrol tanaman sehat ) sedangkan faktor kedua yaitu 
konsentrasi ekstrak daun bunga pukul empat (0%, 12,5%, 25% dan 50%). 
Peubah yang diamati meliputi masa inkubasi, intensitas penyakit mosaik kacang 
panjang, waktu muncul bunga, bobot polong segar, bobot brangkasan segar dan 
bobot brangkasan kering kacang panjang.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak konsentrasi 25% satu hari 
sebelum inokulasi mampu menunda kemunculan gejala paling lama yaitu 





104,45 gr. Perendaman benih dengan ekstrak 25% mampu menghambat 
intensitas penyakit hingga 96,93%. Aplikasi ekstrak 50% bersamaan dengan 
inokulasi sap daun bergejala mosaik menunjukkan bobot brangkasan segar dan 
bobot brangkasan kering tertinggi dibanding konsentrasi ekstrak yang lain. 
Ekstrak M. jalapa L. 25%  yang diaplikasikan satu hari sebelum inokulasi virus 






































THE EFFECTIVITY OF MIRABILIS JALAPA LEAF EXTRACT TO 
CONTROL LONG BEAN MOSAIC DISEASES. Thesis : Wahyu Hidayah 
Andriyani Jamil (H0712184), Adviser : Supyani, Sri Widadi, Study Progam 
Agrotechnology, Faculty of Agriculture University of Sebelas Maret (UNS) 
Surakarta.  
Production of  long beans within a period of five years tended to decrease 
(Ministry of Agriculture 2016). The decrease production of beans one of them 
caused by infection with the virus that causes mosaic disease is still difficult to 
control because it can be transmitted by an insect vector and borne seeds. Virus 
can be controlled with anitiviral compound. Mirabilis jalapa leaf extract obtained 
antiviral compounds, MAP. This research aims to know the the evectivity of 
Mirabilis jalapa to control long bean mosaic disease.  
The research was carried out from November 2015 until July 2016 in the 
Screen house, Laboratory of Plant Pests and Diseases and the Laboratory of 
Ecology and Management of Plant Production Faculty of Agriculture, Sebelas 
Maret University (UNS) Surakarta and Greenhouse Laboratory belongs 
Observation and Forecasting Disease Plant Food (PPHPTP) Sukoharjo. Long 
bean leaf mosaic symptoms as a source of inoculum obtained from agricultural 
land in the village of Joho, District Mojolaban Sukoharjo regency. Research use 
Randomized Completely Design (CRD). The first factor is the time of application 
(before planting (soaking the seeds of long beans for one hour), one day before  
inoculation of sap leaves symptomatic mosaic, inoculation extract together sap 
leaves of symptomatic mosaic, one day after inoculation of sap leaves 
symptomatic mosaics and control healthy plants) while the factors the second is 
the concentration Mirabilis jalapa leaf extract (0%, 12.5%, 25% and 50%). The 
observed variable were incubation periode, intensity of mosaic disease, timing 
flower initiation, fresh weight pods, plant’s fresh weight and biomass weight.  
The results showed that application of  M. jalapa leaf extract 25% one day 
before inoculation was best treatment to delay the emergence of mosaic disease 
symptoms up to 32 days and able to increase the average weight of pods up to 
104.45 grams. Soaking the seeds to extract 25% were able to suppress the virus 
up to 96.93%.  Applications of M. jalapa leaf extract 50% with symptomatic leaf 
sap of mosaic simultaneously showed highest in Plant’s Fresh Weight and 
biomass weight. Concentration of M. jalapa  leaf extract 25%, which applied one 
day before inoculation was most effective to control mosaic virus disease. 
 
